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Abstrak—Dalam usaha meningkatkan hasil pertanian pemilihan bibit sangatlah penting salah satunya pada tanaman kedelai,
permasalahan yang muncul belum adanya sebuah model sistem pendukung keputusan dalam menentukan bibit kedelai yang baik bagi
para petani kedelai. Sehingga para petani hanya memilih bibit kedelai yang ada dan berdasarkan rekomendasi sesama petani kedelai.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kombinasi ROC dan TOPSIS dapat membantu dalam mengelola kompleksitas penentuan
bibit pertanian dengan lebih efisien. Ini karena ROC membantu dalam mengurutkan variabel, sedangkan TOPSIS membantu dalam
memilih alternatif yang optimal. Kombinasi ini memungkinkan pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih
terinformasi dan rasional. Metode ROC salah satu teknik analisis multivariat yang digunakan untuk menganalisis data yang melibatkan
pengurutan atau peringkat variabel-variabel yang diukur dalam suatu kelompok atau populasi. ROC dapat menjadi alat analisis yang
efektif dalam membantu pemangku kepentingan mengoptimalkan strategi atau kebijakan mereka dalam berbagai situasi dan industri
yang memerlukan pemahaman mendalam tentang urutan atau peringkat data. Metode Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution atau sering dikenal dengan metode TOPSIS merupakan sebuah pendekatan analisis pengambilan keputusan yang
digunakan untuk membantu pemangku kepentingan dalam mengevaluasi alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan.
Kombinasi ROC dan TOPSIS dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur hubungan antarvariabel dan
dampaknya terhadap pemeringkatan alternatif. Berdasarkan hasil perangkingan pemilihan bibit pertanian yang mendapatkan rangking
1 yaitu Grobongan dengan nilai sebesar 0,54047, rangking 2 yaitu Anjasmoro dengan nilai sebesar 0,5, rangking 3 yaitu Detap 1 dengan
nilai sebesar 0,43828, rangking 4 yaitu Dena 1 dengan nilai sebesar 0,43457, dan rangking 5 yaitu Dering 1 dengan nilai sebesar
0,40553.

Kata Kunci: Alternatif; Keputusan; Rangking; ROC; TOPSIS

Abstract—To increase agricultural yields, seed selection is very important, one of which is in soybean plants, the problem that arises
is the absence of a decision support system model in determining good soybean seeds for soybean farmers. So, farmers only choose
existing soybean seeds based on the recommendations of fellow soybean farmers. This study aims to conduct a combination of ROC
and TOPSIS can help in managing the complexity of determining agricultural seeds more efficiently. This is because ROC helps in
sequencing variables, whereas TOPSIS helps in choosing the optimal alternative. This combination allows stakeholders to make more
informed and rational decisions. The ROC method is a multivariate analysis technique used to analyze data that involves sorting or
ranking variables measured in a group or population. ROC can be an effective analytical tool in helping stakeholders optimize their
strategies or policies in a variety of situations and industries that require a deep understanding of data sequencing or ranking. The
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution method or often known as the TOPSIS method is a decision-making
analysis approach used to assist stakeholders in evaluating alternatives based on a number of predetermined criteria. The combination
of ROC and TOPSIS can provide a deeper understanding of the structure of relationships between variables and their impact on
alternative rankings. Based on the results of the ranking of agricultural seeds that get 1%t Rank, namely Grobongan with a value of
0.54047, 2" Rank, namely Anjasmoro with a value of 0.5, 3 Rank, namely Detap 1 with a value of 0.43828, 4™ Rank, Dena 1 with a
value of 0.43457, and 5™ Rank, namely Dering 1 with a value of 0.40553.

Keywords: Alternative; Decision; Ranking; ROC; TOPSIS

1. PENDAHULUAN

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah alat atau sistem yang dirancang untuk membantu individu atau
organisasi dalam proses pengambilan keputusan[1]. SPK menyediakan informasi, analisis, dan alat pemodelan untuk
membantu pemangku kepentingan dalam memahami masalah, menganalisis alternatif, dan membuat keputusan yang lebih
baik[2]-[4]. Keuntungan dalam menggunakan SPK dapat mengatasi permasalahan yang sangat spesifik atau sektor
industri tertentu, menyediakan kemampuan analisis data yang mendalam, termasuk teknik statistik, pemrosesan data besar
(big data), dan pemodelan prediktif. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi tren, pola, dan wawasan yang mungkin
tidak terlihat secara manual[5], [6]. SPK juga dapat mengotomatisasi proses pengumpulan data dan analisis, menghemat
waktu yang sebelumnya dihabiskan untuk mengumpulkan dan menyusun informasi secara manual serta memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat[7], [8]. SPK menyediakan akses ke data yang relevan dan analisis yang
mendalam, yang membantu pengguna dalam membuat keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi, ini membantu
mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan[9], [10].

Dalam usaha meningkatkan hasil pertanian pemilihan bibit sangatlah penting salah satunya pada tanaman kedelai.
Perlu diketahui bahwa teknologi sekarang banyak dikaitkan dengan aspek seperti pertanian, industri, kesehatan dan masih
banyak lainya[11]. Kemajuan teknologi saat ini memungkinkan untuk mengakses informasi dari berbagi tempat melalui
internet. Pemanfaatan teknologi tidak hanya sebatas pengolahan data saja tetapi juga dimanfaatkan sebagai pemberi solusi
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terhadap masalah yang diberikan seperti halnya sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk membantu para
petani karet dalam memilih bibit yang baik. Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang
mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif—alternatif yang diperoleh dari hasil
pengolahan data, informasi dan rancangan model[5], [12].

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution atau sering dikenal dengan metode TOPSIS
meruapakan sebuah pendekatan analisis pengambilan keputusan yang digunakan untuk membantu pemangku kepentingan
dalam mengevaluasi alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan[13]-[15]. Metode ini
mengintegrasikan aspek kuantitatif dan kualitatif dalam proses pengambilan keputusan, memungkinkan pemilihan
alternatif yang paling optimal sesuai dengan preferensi yang diinginkan. Dengan menghitung jarak antara setiap alternatif
dengan solusi ideal positif dan negatif, metode TOPSIS memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang alternatif
mana yang paling sesuai atau paling mendekati ideal, menjadikannya alat yang berharga dalam berbagai konteks
pengambilan keputusan multi-kriteria. Metode TOPSIS telah menjadi salah satu alat yang penting dalam berbagai bidang
seperti bisnis, manajemen, teknik, dan ilmu sosial, di mana pengambilan keputusan seringkali melibatkan sejumlah faktor
dan kriteria yang kompleks. Dengan pendekatan ini, pemangku kepentingan dapat memperoleh pandangan yang lebih
terstruktur tentang alternatif-alternatif yang tersedia dan memprioritaskan tindakan yang akan diambil. Selain itu,
kelebihan lain dari metode TOPSIS adalah kemampuannya untuk mengatasi perbedaan skala antar-kriteria, sehingga
memastikan bahwa pengaruh setiap kriteria dalam proses pengambilan keputusan diperlakukan dengan adil[16], [17].
Dalam konteks yang terus berubah dan kompleks ini, pemahaman lebih lanjut tentang metode TOPSIS dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi individu dan organisasi yang mencari solusi terbaik untuk berbagai tantangan pengambilan
keputusan mereka.

Metode Rank Order Centroid (ROC) salah satu teknik analisis multivariat yang digunakan untuk menganalisis
data yang melibatkan pengurutan atau peringkat variabel-variabel yang diukur dalam suatu kelompok atau populasi[18].
Metode ROC berguna dalam mengidentifikasi peran relatif dari setiap variabel dalam membentuk pola peringkat yang
mungkin berbeda antara kelompok atau populasi yang berbeda. Dengan memahami kontribusi masing-masing variabel
terhadap peringkat keseluruhan, metode ROC dapat memberikan wawasan berharga dalam berbagai konteks, termasuk
riset pasar, evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan berbasis data[19]. Metode ROC secara khusus memanfaatkan
peringkat atau ranking dalam analisis, yang memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengeksplorasi struktur
hubungan antarvariabel dan menciptakan pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan faktor-faktor yang
memengaruhi peringkat relatif dalam suatu konteks tertentu[20], [21]. Penggunaan teknik ini juga dapat mendukung
proses pengambilan keputusan dengan memberikan pandangan yang lebih terfokus pada variabel-variabel yang paling
berpengaruh. Dengan kemampuannya untuk memberikan informasi terperinci mengenai perbedaan peringkat, metode
ROC dapat menjadi alat analisis yang efektif dalam membantu pemangku kepentingan mengoptimalkan strategi atau
kebijakan mereka dalam berbagai situasi dan industri yang memerlukan pemahaman mendalam tentang urutan atau
peringkat data.

Penelitian tedahulu yang menjadi literatur antara lain yang dilakukan oleh Agung Pradana (2020) dengan hasil
sistem pendukung keputusan ini dapat membantu penjual dalam menentukan bibit jambu madu yang terbaik, sehingga
hasil panen tidak terlalu lama dan meningkatkan keuntungan yang lebih besar[22]. Hasil penelitian yang dilakukan
Wahyuni (2019) sistem pendukung keputusan dibuat menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ini
memberikan informasi dan membantu petani dalam membuat keputusan mengenai pemilihan benih padi yang akan
digunakan[23]. Hasil penelitian yang dilakukan Ali (2019) disimpulkan bahwa bibit kakao unggulan yang banyak di sukai
oleh para petani yaitu pada bibit kakao MMC 02 dan Sulawesi 2, baik dari tiap-tiap kriteria maupun perbandingan antar
alternatif lainnya[24]. Berdasarkan literatur yang menjadi referensi mempunyai perbedaan yaitu dalam penelitian ini
melakukan kombinasi metode ROC dan TOPSIS dalam penentuan bibit kedelai yang akan menjadi rekomendasi
pemilihan bibit pertanian oleh petani.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kombinasi ROC dan TOPSIS dapat membantu dalam mengelola
kompleksitas penentuan bibit pertanian dengan lebih efisien. Ini karena ROC membantu dalam mengurutkan variabel,
sedangkan TOPSIS membantu dalam memilih alternatif yang optimal. Kombinasi ini memungkinkan pemangku
kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan rasional. Kombinasi ROC dan TOPSIS dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur hubungan antarvariabel dan dampaknya terhadap
pemeringkatan alternatif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Kerangka Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan serangkaian tahapan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang suatu fenomena atau masalah tertentu. Tahapan penelitian yang dilakukan dimulai dengan identifikasi
masalah dan pengumpulan kebutuhan, pemilihan metode SPK dalam penentuan bibit kedelai, dan perangkingan
alternatif.[25], [26]. Kerangka penelitian juga memberikan landasan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas hasil
penelitian, karena seluruh proses penelitian telah dirancang dengan cermat. Selain itu, kerangka penelitian memungkinkan
untuk mengidentifikasi batasan penelitian dan mengakui kendala yang mungkin ada dalam pengumpulan data, analisis,
atau sumber daya. Kerangka penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan kebutuhan untuk mendapatkan permasalahan
yang terjadi tentang pemilihan bibit pertanian, dalam pengumpulan kebutuhan didapat beberapa alternatif bibit pertanian
yang akan menjadi rekomendasi dari sistem pendukung keputusan yang akan dibuat. Berdasarkan pengumpulan
kebutuhan yang berupa wawancara didapat 5 kriteria yang akan digunakan dalam pemilihan bibit pertanian yaitu adaptasi
lingkungan, ketahanan terhadap hama, hasil panen, ukuran biji, dan waktu panen. Setelah didapat alternatif dan kriteria
selanjutnya menentukan metode pembobotan dengan menggunakan ROC yang akan dikombinasikan dengan metode
TOPSIS untuk mendapatkan rekomendasi pemilihan bibit pertanian.

2.2 Kombinasi Metode Pembobotan ROC dam TOPSIS

Kombinasi metode pembobotan ROC (Rank Order Centroid) dan TOPSIS (Technique for Order of Preference by
Similarity to Ideal Solution) merupakan pendekatan yang menggabungkan keunggulan keduanya untuk meningkatkan
keakuratan dalam pengambilan keputusan. Metode pembobotan ROC digunakan untuk pembobotan untuk meningkatkan
akurasi dalam pengelompokan data. ROC digunakan untuk mengidentifikasi pusat-pusat cluster, sedangkan metode
pembobotan memberikan bobot yang berbeda pada setiap atribut untuk mempertimbangkan tingkat signifikansinya.
Sementara itu, TOPSIS merupakan metode pemilihan solusi terbaik berdasarkan jarak relatif terhadap solusi ideal positif
dan solusi ideal negatif. Kombinasi kedua metode ini memungkinkan penimbangan yang lebih baik terhadap aspek kinerja
dan ketepatan model, sehingga dapat memberikan solusi yang lebih optimal dalam konteks pengambilan keputusan.
Flowchart alur kombinasi ROC dan TOPSIS seperti ditunjukan pada Gambar 2 berikut ini.

Perkalian Bobot ROC

Identifikasi Kriteria .
Keputusan Ternorr

Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif Dan
Matriks Solusi Ideal Negative

Pembobotan Kriteria Dengan ROC

Rating Kecocokan Alternatif

Menentukan Nilai Preferensi Untuk Setiap

Matrik Keputusan Ternormalisasi Alternatif

Gambar 2. Flowchart Kombinasi ROC dan TOPSIS

Alur flowchart diatas menggambarkan tahapan proses kombinasi ROC dan TOPSIS dalam menentukan bibit
kedelai terbaik, penjelasan setiap tahapan dari flowchart tersebut sebagai berikut ini.
a. ldentifikasi Kriteria

Tahapan ini melakukan identifikasi kriteria yang digunakan dalam pemilihan bibit kedelai, kriteria yang digunakan
ada 5 kriteria yang akan menjadi penentu dalam menghasilkan rekomendasi bibit kedelai.
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b. Pembobotan Kriteria Dengan ROC
Tahapan penentuan bobot kriteria yang digunakan untuk pemilihan bibit kedelai ini menggunakan model
pembobotan ROC menggunakan persamaan berikut.

Wi = % {'(=1 (i) (1)

c.  Menentukan Rating Kecocokan
Tahapan kedua membuat rating kecocokan dari alternatif untuk setiap kriteria berdasarkan penilaian dari masing-
masing alternatif.

d.  Membuat Matrik Keputusan Yang Ternormalisasi
Tahapan ketiga membuat rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria yang ternormalisasi dengan
menggunakan rumus, yaitu:

Tij = % )
i=1%ij
e. Perkalian Antara Bobot Dengan Nilai Setiap Atribut
Tahapan keempat melakukan perkalian ini untuk membentuk matrik Y, dapat ditentukan berdasarkan ranking bobot
ternormalisasi dengan mengguakan rumus sebagai berikut:
Yij = wiry; (3)
f.  Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif Dan Matriks Solusi Ideal Negative
Tahapan kelima menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif dengan rumus sebagai

berikut.

+ _ (max;y;; ;jika j merupakan atribut benefit

Vi = { min;y;; ; jika j merupakan atribut cost “)
_ (mingy;; ; jika j merupakan atribut benef it

Vi = { max;y;; ; jika j merupakan atribut cost ®)

g. Menentukan Jarak Antara Nilai Setiap Alternatif Dengan Matriks Solusi Ideal Positive Dan Negative
Tahapan keenam menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dengan rumus
sebagai berikut

2
D = |3, (it = yy) (6)
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal negatif dengan rumus sebagai berikut
_ _\2
Dy = |3t (yy —¥7) (7)

h.  Menentukan Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif

Tahapan ketujuh menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif diberikan menggunakan rumus sebagai berikut.

V=2l ®)

i~ poapt
D] +D;

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari sistem pendukung keputusan merupakan landasan yang kuat bagi pemangku kepentingan untuk membuat
keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi dalam berbagai konteks. Dengan mengintegrasikan data, analisis, dan
pemodelan, sistem pendukung keputusan membantu dalam mengidentifikasi solusi yang paling optimal, mengurangi
risiko kesalahan, dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih efisien.

3.1 Pengumpulan Kebutuhan

Sistem pendukung keputusan pemilihan bibit pertanian ini mempunyai kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ada
5 (Lima) kriteria yang disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Data Kriteria Pemilihan Bibit Pertanian

Kode Kriteria Nama Kriteria Jenis Kriteria
KC1 Adaptasi Lingkungan Benefit
KC2 Ketahanan Terhadap Hama Benefit
KC3 Hasil Panen Benefit
KC4 Ukuran Biji Benefit
KC5 Waktu Panen Cost
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Kode kriteria diatas merupakan kode yang diberikan untuk masing-masing kriteria yang digunakan dalam
penentuan bibit kedelai terbaik untuk para petani. Alternatif yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 (Lima) kriteria
yang disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Data Alternatif Pemilihan Bibit Pertanian

Kode Alternatif Nama Kriteria
Al Anjasmoro
A2 Grobongan
A3 Detap 1
A4 Dena 1
Ab Dering 1

Hasil penilaian alternatif terhadap masing-masing kriteria dengan skala penilaian yang ditetapkan yaitu 1-10, dan
hasil pernilaian alternatif yang ada seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Data Hasil Penilaian Alternatif Pemilihan Bibit Pertanian

Kode Kriteria

Kode Alternatif

KC1 KC2 KC3 KC4 KC5
Al 4 6 4 4 7
A2 3 2 7 3 3
A3 6 5 5 4 3
A4 2 7 6 8 4
A5 5 4 4 6 5

Tahapan penyelesaian dalam sistem pendukung keputusan dalam memilih bibit pertanian menggunakan kombinasi
Metode TOPSIS Dan ROC akan dijelaskan secara rinci dalam tahapan selanjutnya.

3.2Pembobotan Kriteria Menggunakan Rank Order Centroid (ROC)

Tahap pertama dari tabel data kriteria tidak terdapat nilai bobot, sehingga diperlukan metode ROC untuk mendapatkan
nilai bobot dari kriteria yang ada. Perhitungan nilai bobot kriteria menggunakan persamaan (1).

1,1,1,1
l+o+3+7+z

wy = s = 0,457
o+1+lried

w, = s = 0,257
o+orivlel

w3 = s = 0,156
0+0+0+1+é

w, = 5 = 0,09
1
0+0+0+0+§

Wg = 5 = 0,04

Berdasarkan hasil pembobotan kriteria menggunakan ROC maka didapat bobot untuk digunakan dalam
perhitungan alternatif menggunakan metode TOPSIS dalam tahap selanjutnya.

3.3 Perhitungan Alternatif Pemilihan Bibit Pertanian Menggunakan Metode TOPSIS

Berdasarkan hasil penilaian alternatif yang telah dilakukan, selanjutnya menggunakan tahapan metode TOPSIS untuk
menentukan rekomendasi bibit pertanian dalam sistem pendukung keputusan. Tahapan penentuan rekomendasi bibit
pertanian sebagai berikut.

a. Menentukan Rating Kecocokan

Tahapan pertama membuat rating kecocokan dari alternatif untuk setiap kriteria berdasarkan penilaian dari
masing-masing alternatif dengan berdasarkan penilaian alternatif yang ada berdasarkan tabel 3, hasil matriks rating
kecocokan seperti berikut ini.
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X11 X21 X311 Xa1 X531

X12 X22 X32 Xz X5
X =|X13 X23 X33 X3 Xs3 X =
X1,4 X24 X34 Xga Xsa

X1,5 X25 X35 Xa5 Xs5
b. Membuat Matrik Keputusan Yang Ternormalisasi
Tahapan kedua yaitu membuat rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria yang ternormalisasi dengan

menggunakan persamaan (2), hasil matrik keputusan ternormalisasi untuk kriteria KC1 atau adaptasi lingkungan sebagai
berikut.

U1 NOY WD
BN oy
B b
N OB Wb
Ul bW W

= 211 = = =—=—"—=0422
J(X1 P+ (x12) +(x18) +(xr.0) + (15 J@Zr(3)?2+(6)2+(2)2+(5)2 V90 9,487

Hasil matrik keputusan ternormalisasi untuk kriteria KCZ atau ketahanan terhadap hama sebagai berikut.
X2,1 6
1 = = = = 0,526
21 J(xz 4 (cnn) 4 (xme) 2+ (g a) 2+ (e s)? J(6)2+(2)2+(5)2+(7)2+(4)2 V130 11,402

Hasil matrik keputusan ternormalisasi untuk kriteria KCS atau hasil panen sebagal berikut.

L === = 0,336
J(x3 P+ (x32) +(x33) +(x3.4) +(x35)> J(4)2+(7)2+(5)2+(6)2+(4)2 m 11,916

Hasil matrik keputusan ternormalisasi untuk kriteria KC4 atau ukuran bljl sebagal berikut.

24 : = = 0,337
J(x“) +(x42) +(x43) +(x44) +(xs, 5) J(4)2+(3)2+(4)2+(8)2+(6)2 \/m 11,874

Hasil matrik keputusan ternormalisasi untuk Kkriteria KC5 atau waktu panen sebagal berikut.

Ts1 = == = EeRenwEeE -~ Tim — ww — 0674
L )P4 (s )P+ (s ) +50) + (x5.5)°

Hasil keseluruhan matrik ternormalisasi seperti ditunjukan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Data Hasil Normalisasi Matrik

Kode Kriteria

Kode Altemalif — o702~ Kc3  Kca  KGs
Al 0422 0526 0336 0337 0674
A2 0316 0175 0587 0253  0.289
A3 0632 0439 0420 0337 0289
Al 0211 0614 0504 0674 0385
A5 0527 0351 033 0505 0481

c.  Perkalian Antara Bobot Dengan Nilai Setiap Atribut
Tahapan selanjutnya melakukan perkalian untuk membentuk matrik Y, perkalian ini berdasarkan bobot kriteria
yang telah didapat dengan menggunakan metode ROC akan dikali dengan matriks ternormalisasi, hasil perkalian dengan
menggunakan persamaan (3), hasil untuk kriteria KC1 atau adaptasi lingkungan sebagai berikut.
Yi1 =wy*r 1 = 0,457 % 0,422 = 0,193
Hasil untuk kriteria KC2 atau ketahanan terhadap hama sebagai berikut.
Y,1 =w, *1,, = 0,257 ¥ 0,526 = 0,135
Hasil untuk kriteria KC3 atau hasil panen sebagai berikut.
Y31 =ws*13; = 0,156 0,336 = 0,052
Hasil untuk kriteria KC4 atau ukuran biji sebagai berikut.
Yy1 =wy*1,, =0,09%0,337 = 0,030
Hasil untuk kriteria KC5 atau waktu panen sebagai berikut.
Y51 =ws x15,; = 0,04 % 0,674 = 0,027
Hasil keseluruhan perkalian bobot dengan nilai setiap atribut seperti ditunjukan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Perkalian Antara Bobot Dengan Nilai Setiap Atribut

Kode Kriteria

Kode Altemalif — /=702~ Kca  Kca  KGs
Al 0193 0135 0052 0030 0,027
A2 0145 0045 0092 0023 0012
A3 0289 0113 0065 0030 0,012
Ad 0096 0158 0079 0061 0,015
A5 0241 0090 0052 0045 0,019

d.  Menentukan Matriks Solusi Ideal Positive Dan Matriks Solusi Ideal Negative
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Tahapan keempat menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif dengan menggunakan
persamaan (4) untuk matriks solusi ideal positif, dan persamaan (5) untuk matriks solusi ideal negatif. Hasil dari matriks
solusi ideal positif dan negatif ditunjukan pada tabel 6 berikut ini.

e.  Menentukan Jarak Antara Nilai Setiap Alternatif Dengan Matriks Solusi Ideal Positive Dan Negative

Tabel 6. Hasil Matriks Solusi Ideal Positive Dan Matriks Solusi Ideal Negative

Y; Solusi Ideal )l Y~

Y1 0,193;0,145;0,289;0,096;0,241 0,289 0,096
\Z 0,135;0,045;0,113;0,158;0,090 0,158 0,045
Y3 0,052;0,092;0,065;0,079;0,052 0,092 0,052
Yy 0,030;0,023;0,030;0,061,0,045 0,061 0,023
Ys 0,027,0,012;0,012;0,015;0,019 0,027 0,012

Tahapan kelima yaitu menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dengan
persamaan (6) sebagai berikut

D+ = J((0,193 —0,289)2) + ((0,145 — 0,289)2) + ((0,289 — 0,289)2) +

((0,096 — 0,289)2) + ((0,241 — 0,289)2)

Dff =+/0,0696 = 0,2638

((0,158 — 0,158)2) + ((0,090 — 0,158)2)

Dt = J((0,135 —0,158)2) + ((0,045 — 0,158)2) + ((0,113 — 0,158)2) +
+ =

Df =+/0,0198 = 0,1408

Dt = J((o,osz —0,092)2) + ((0,092 — 0,092)2) + ((0,065 — 0,092)2) +
+=

((0,079 — 0,092)2) + ((0,052 — 0,092)2)

Df =+/0,0039 = 0,0628

((0,061 — 0,061)2) + ((0,045 — 0,061)2)

Dt = J((0,030 —0,061)2) + ((0,023 — 0,061)2) + ((0,030 — 0,061)2) +

Df =./0,0035 = 0,0592

D¥ — \/((0,027 —0,027)2) + ((0,012 — 0,027)%) + ((0,012 — 0,027)2) +
F =

((0,015 — 0,027)2) + ((0,019 — 0,027)2)

D =+/0,0007 = 0,0258
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal negatif dengan dengan persamaan (7)

sebagai berikut

- — \/((0,096 —0,193)2) + ((0,096 — 0,145)2) + ((0,096 — 0,289)2) +

((0,096 — 0,096)2) + ((0,096 — 0,241)?)

Dy =+/0,0696 = 0,2638

((0,045 — 0,158)2) + ((0,045 — 0,090)2)

- = J((0,045 —0,135)2) + ((0,045 — 0,045)2) + ((0,045 — 0,113)2) +
- =

Dy =+/0,0274 = 0,1656

- = J((o,osz —0,052)2) + ((0,052 — 0,092)2) + ((0,052 — 0,065)2) +

((0,052 — 0,079)2) + ((0,052 — 0,052)2)

D3 =+/0,0024 = 0,0490

((0,023 — 0,061)2) + ((0,023 — 0,045)2)

D = J((o,oza —0,030)2) + ((0,023 — 0,023)2) + ((0,023 — 0,030)2) +

Dy =+/0,0021 = 0,0455

e = J((0,012 —0,027)2) + ((0,012 — 0,012)2) + ((0,012 — 0,012)2) +
- =

((0,012 — 0,015)2) + ((0,012 — 0,019)2)

Dz =+/0,0003 = 0,0176
f.  Menentukan Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif
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Tahapan keenam yaitu menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif diberikan menggunakan persamaan (8)
sebagai berikut.

Df 0,2638 0,2638

' = D3 DF 02638 40,2638 05276
Dy 0,1656 0,1656

V2= D4 DF ~ 01656 + 01408 _ 03064 _ 407
Dy 0,0490 0,0490

Vs = D- 1 DF 00490 + 00628 0111 3828
Dy 0,0455 0,0455

Vs = D+ DF 00455 +0,0592 _ 01047 437
Ds 0,0176 0,0176

Vs = = = 0,40553

T D; +DI 00176 +0,0258  0,0434
3.4 Perangkingan Alternatif Pemilihan Bibit Pertanian Menggunakan Metode TOPSIS dan ROC

Setelah didapatkan nilai preferensi masing-masing alternatif pada tahapan menggunakan metode TOPSIS selanjutnya
membuat perangkingan untuk masing-masing alternatif. Hasil perangkingan masing-masing alternatif dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 7. Hasil Perangkingan Alternatif Pemilihan Bibit Pertanian

Kode Alternatif Nama Kriteria Total Nilai Akhir Rangking
A2 Grobongan 0,54047 1
Al Anjasmoro 0,5 2
A3 Detap 1 0,43828 3
A4 Dena 1 0,43457 4
A5 Dering 1 0,40553 5

Berdasarkan hasil perangkingan pemilihan bibit pertanian yang mendapatkan rangking 1 yaitu Grobongan dengan
nilai sebesar 0,54047, rangking 2 yaitu Anjasmoro dengan nilai sebesar 0,5, rangking 3 yaitu Detap 1 dengan nilai sebesar
0,43828, rangking 4 yaitu Dena 1 dengan nilai sebesar 0,43457, dan rangking 5 yaitu Dering 1 dengan nilai sebesar
0,40553.

4. KESIMPULAN

Kombinasi Rank Order Centroid (ROC) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
dapat membantu dalam mengelola kompleksitas penentuan bibit kedelai dengan lebih efisien. ROC membantu dalam
mengurutkan variabel, sedangkan TOPSIS membantu dalam memilih alternatif yang optimal. Berdasarkan pengumpulan
kebutuhan didapat 5 kriteria yang akan digunakan dalam pemilihan bibit kedelai yaitu adaptasi lingkungan, ketahanan
terhadap hama, hasil panen, ukuran biji, dan waktu panen. Berdasarkan hasil perangkingan pemilihan bibit kedelai yang
mendapatkan rangking 1 yaitu Grobongan dengan nilai sebesar 0,54047, rangking 2 yaitu Anjasmoro dengan nilai sebesar
0,5, rangking 3 yaitu Detap 1 dengan nilai sebesar 0,43828, rangking 4 yaitu Dena 1 dengan nilai sebesar 0,43457, dan
rangking 5 yaitu Dering 1 dengan nilai sebesar 0,40553.
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